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Abstrak. Gaya eklektik merupakan gaya dalam bidang seni rupa dan desain yang berkembang pada pertengahan abad 
ke-19 Masehi, dan muncul kembali pada akhir abad ke-20-an. Gaya tersebut menggunakan motif dari berbagai periode 
gaya yang digabungkan dengan gaya lainnya. Salah satu bangunan cagar budaya di Medan yakni rumah Tjong A Fie 
menerapkan gaya eklektik. Beragam gaya pada rumah Tjong A Fie menjadi unsur penting dalam gaya eklektik sehingga 
menjadi bangunan yang unik. Tujuan penelitian ini untuk memahami penerapan gaya eklektik pada interior bangunan 
cagar budaya, termasuk mebel sebagai pelengkap interior. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Data yang diperoleh kemudian dianalisis terkait penerapan ambience dan gaya interior 
bangunannya. Nama rumah Tjong A Fie diambil dari nama pemiliknya. Beliau adalah seorang mayor etnis Tionghoa dan 
pengusaha yang dermawan yang beretnis Tionghoa. Gaya eklektik diterapkan pada pengolahan dinding, lantai, 
langit-langit, mebel, dan perlengkapan interior lainnya. Beberapa gaya dihadirkan dalam interior yang berbeda tema dan 
ambience. Hal ini menjadi suatu keunikan yang ada pada rumah Tjong A Fie. Gaya eklektik rumah Tjong A Fie 
merefleksikan pemiliknya yang menghargai keberagaman dan berwawasan luas. Rumah Tjong A Fie sebagai bangunan 
cagar budaya perlu adaptif terhadap tuntutan jaman, dan gaya eklektik menjadi alternatif untuk pengembangan desain 
interiornya.     
 
Kata kunci: Gaya eklektik, Interior rumah, Tjong A Fie, Arsitektur, Akulturasi budaya, Cagar budaya 
 
Abstract. The eclectic style is a fashion in art and design that flourished in the mid-19th century and resurged in the late 
20th century. The Tjong A Fie mansion is a cultural heritage building in Medan that implemented such a style which 
made it unique. This research aimed to understand the eclectic style application to the interior of cultural heritage 
buildings. This research used a qualitative method with a descriptive approach. The discussion was concerned with the 
ambience and interior design of the Tjong A Fie mansion. Results show that elements of styles of different themes and 
ambience were recognized and applied to walls, floors, ceilings, interior fittings, and complementing furniture. The 
eclectic style of Tjong A Fie mansion reflected the owner's appreciation of diversity and broad outlook on arts. Such style 
may also be an alternative solution in redesigning the interior of a revived cultural heritage building with altered functions. 
 
Keywords: Eclectic style, Mansion interior, Tjong A Fie, Architecture, Cultural acculturation, Cultural heritage 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Gaya atau style merupakan bagian dari budaya yang terkait karakteristik atau kekhasan dapat berupa 
budaya, tokoh, peristiwa sejarah, dan sebagainya (Rachmaniyah et al. 2016). Istilah eklektik berkaitan dengan 
memilih atau meminjam berbagai sumber, metode, atau gaya (Pile 2014). Gaya eklektik dalam desain interior 
dapat diartikan memilih berbagai karakteristik metode atau gaya desain dengan menggunakan motif-motif dari 
berbagai periode gaya. Dapat juga gaya eklektik berupa peminjaman suatu gaya seni rupa dan desain yang 
digabungkan dengan gaya lainnya. Gaya eklektik berkembang pada pertengahan abad ke-19 Masehi (M) dan 
muncul kembali pada akhir abad ke-20-an (Norbruis 2022; Vincentius 2019). Gaya eklektik juga diterapkan 
pada karya arsitektur ataupun desain interior, yang dapat dilihat dari beberapa bangunan bersejarah di 
Indonesia. 

Salah satu bangunan bersejarah di Kota Medan, yakni rumah Tjong A Fie. Tjong A Fie (1860-1921) 
adalah seorang mayor Tionghoa yang berperan penting pada pembangunan Kota Medan (Hutauruk 2016; 
Rudiansyah 2016). Selain sebagai pengusaha dan berpangkat mayor, Tjong A Fie juga pernah menjabat 
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sebagai Walikota Medan. Bisnis yang ditekuninya, antara lain, perkebunan, perbankan, real estate, dan 
perdagangan (Setyautama 2008; Suhandinata 2009; van Roosmalen 2020). Tjong A Fie dikenal sebagai 
seorang pebisnis yang sukses dan dermawan yang membantu masyarakat multietnik di Sumatera Timur, 
sehingga masyarakat setempat sangat menghormati dan mengagumi tokoh ini. Tjong A Fie dengan 
keluarganya tinggal dalam rumah besar yang dibangun pada tahun 1895-1900. Rumah tersebut memiliki dua 
lantai dan 35 kamar yang dibangun di atas tanah seluas 2.200 meter persegi (m2; Christyawaty 2018; 
Rudiansyah et al. 2017). Sekarang bangunan tersebut difungsikan sebagai museum (the living museum) dan 
menjadi kebanggaan bagi masyarakat Medan. Rumah Tjong A Fie menjadi aset yang dilindungi di Kota 
Medan (Hutauruk dan Rambe 2017).   

Arsitektur rumah Tjong A Fie sangat unik, karena memiliki tampilan akulturasi budaya yang ada di 
daerah Kesawan Kota Medan. Daerah Kesawan merupakan kawasan yang ramai dikunjungi pedagang yang 
berasal dari mancanegara pada awal abad ke-12 M hingga awal abad ke-14 M (Rudiansyah 2016). 
Pertemuan antara masyarakat pendatang dengan masyarakat setempat menghasilkan akulturasi budaya 
termasuk dalam hal bangunannya. Rumah Tjong A Fie didominasi pengaruh budaya leluhurnya, yakni budaya 
Tionghoa. Selain budaya Tionghoa, arsitekturnya juga dipengaruhi oleh budaya Melayu dan Eropa, sehingga 
menghasilkan akulturasi dari ketiga budaya tersebut (Christyawaty 2018; Layandy 2018; Rudiansyah 2019). 
Akulturasi merupakan proses perubahan budaya, karena adanya saling kontak dan mempengaruhi 
antarbudaya yang berbeda seperti yang terdapat pada arsitektur rumah Tjong A Fie (Rudiansyah et al. 2017). 

Selain bentuk arsitekturnya yang unik, desain interiornya ditata dengan beragam bentuk gaya. Istilah 
‘interior’ atau ‘ruang’ merupakan elemen bangunan yang dibentuk oleh bidang dua dimensi, berupa 
langit-langit atau plafon, dinding, lantai, bukaan pintu, dan jendela. Selain elemen pembentuk ruang yang 
bersifat arsitektural, interior juga didukung adanya elemen pengisi ruang, antara lain, mebel, artwork, lighting, 
dan perlengkapan lainnya (furnishing). Keberadaan mebel pada suatu interior berfungsi untuk mendukung 
kegiatan dan efektifitas ruang gerak penggunanya, membangun kesan ruangan, serta sebagai penghubung 
dan penyeimbang antara bangunan dengan pengguna (Maximillian et al. 2022; Putri 2018). Mebel juga 
mampu memperjelas interior yang terbentuk. Tampilan desain mebel dapat mengikuti gaya interior ataupun 
bercampur dengan gaya yang berbeda. Begitu pula pada rumah Tjong A Fie, walaupun fasad bangunan 
menampilkan ciri khas gaya budaya Tionghoa dengan Melayu, namun interiornya mempunyai tampilan gaya 
yang unik, yakni gaya eklektik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan gaya eklektik pada interior dan mebel rumah Tjong 
A Fie dengan melakukan pendataan dan pengkajian gaya tersebut. Perpaduan ragam gaya yang berbeda, 
namun terlihat serasi dalam tampilan gaya eklektik interior rumah sangat menarik untuk dikaji. Bangunan yang 
memiliki nilai sejarah dan estetika yang unik dapat menjadi sumber gagasan pengembangan desain ke 
depannya. Kini kegiatan pelestarian bangunan cagar budaya tidak hanya sekedar mengawetkan, namun juga 
harus adaptif dan responsif terhadap dinamika zaman. 

Beberapa penelitian tentang rumah Tjong A Fie, antara lain telah dilakukan oleh Christyawaty (2018), 
tentang akulturasi budaya pada bangunan Tjong A Fie. Kajian meliputi sejarah, tata letak pola, tata letak, 
konstruksi, dan ornamen dekoratif yang ada pada bangunan. Penelitian terkait akulturasi budaya pada rumah 
Tjong A Fie juga dilakukan oleh Rudiansyah et al. (2017), yang lebih fokus pada unsur-unsur budaya yang 
mempengaruhi bentuk bangunan rumah Tjong A Fie. Di lain pihak, kajian rumah Tjong A Fie terkait organisasi 
ruang berdasarkan filosofi arsitektur tradisional Tionghoa dilakukan oleh Nurhaiza (2015). Penelitian Hutauruk 
dan Rambe (2017) menekankan pentingnya konservasi bangunan bersejarah seperti rumah Tjong A Fie di 
tengah maraknya pendirian bangunan baru yang lebih modern di Kota Medan. Rumah Tjong A Fie memiliki 
daya tarik menjadi destinasi wisata sejarah, sehingga perlu dilestarikan. Penelitian Layandy (2018) berkaitan 
dengan wujud ragam gaya arsitektur pada bangunan rumah Tjong A Fie, yang ditinjau dari aspek budaya 
Tionghoa, Belanda, dan Melayu. 

Penelitian ini difokuskan pada pengkajian penerapan gaya eklektik pada desain interior rumah Tjong A 
Fie. Hasil penelitian ini juga menjadi alternatif pengembangan desain interior dan mebel kekinian, di saat tren 
gaya minimalis yang makin meredup. Sementara itu, perkembangan interior dan mebel bangunan komersial 
seperti hotel, café, dan residence selalu menuntut desain interior dan mebel yang bertema unik dan ambience 
berkesan. Gaya eklektik dapat menjadi alternatif untuk mengolah desain interior bangunan cagar budaya yang 
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akan dihidupkan kembali dengan fungsi yang berbeda. Penelitian ini juga dapat menambah referensi tentang 
bangunan cagar budaya Kota Medan, khususnya rumah Tjong A Fie.  
 
METODE  
 

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data primer melalui 
pengamatan lapangan terkait obyek penelitian dan wawancara narasumber. Peneliti mendokumentasikan 
interior dan mencatat desain mebel yang ada di rumah Tjong A Fie. Pengamatan lapangan difokuskan pada 
penerapan gaya eklektik pada elemen pembentuk interior yang meliputi langit-langit, dinding, dan lantai. 
Selain pada pembentuk interior, pengamatan juga dilakukan pada elemen pendukung interior, yakni mebel, 
perlengkapan, dan lampu. Pengamatan berdasarkan variabel data terkait karakteristik bentuk visual, ornamen 
khas, warna, dan material. 

Survei dilaksanakan dua kali, saat kunjungan awal untuk mendokumentasikan objek penelitian. 
Kunjungan kedua dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh pada kunjungan sebelumnya. Data 
sekunder diperoleh melalui literatur, jurnal ilmiah, makalah seminar, buku dan juga video (Youtube). Data 
tersebut kemudian dianalisis terkait dengan ambience dan gaya yang diterapkan pada interior bangunannya, 
dan tahap berikutnya adalah menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini tidak semua interior dibahas, karena 
ada beberapa ruangan yang tidak dibuka untuk umum. Ruangan yang dikaji, yakni ruang tamu utama, ruang 
tamu Melayu, ruang tamu kerabat (Tionghoa), dan ruang ballroom. Keempat ruangan tersebut dapat 
merepresentasikan keragaman gaya yang ada di dalam desain interiornya. Keragaman gaya pada elemen 
interiornya dapat mengarah kepada gaya eklektik. 

Lokasi penelitian adalah di rumah Tjong A Fie di jalan Ahmad Yani nomor 105, Kelurahan Kesawan, 
Kecamatan Medan Barat, Medan, Sumatera Utara (Gambar 1). Sekarang, rumah tinggal dengan dua lantai ini 
difungsikan sebagai museum dan sebagian ruangan lainnya masih digunakan untuk tempat tinggal keturunan 
Tjong A Fie. Beberapa koleksi mebelnya masih asli dan diletakkan seperti saat awal ditempati oleh Tjong A 
Fie. Rumah tersebut menjadi bangunan cagar budaya berdasarkan Peraturan Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata nomor PM.01/PW.007/MKP/2010 tahun 2010, dan telah terdaftar pada Direktorat Pelestarian 
Cagar Budaya dan Permuseuman sebagai bangunan cagar budaya peringkat nasional berdasarkan nomor 
registrasi nasional CB 81 dan berdasarkan Surat Keputusan nomor 246/M/2015 (Rumah Tjong A Fie - Sistem 
Registrasi Nasional Cagar Budaya 2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Fasad Bangunan 
 

Arsitektur rumah Tjong A Fie memiliki bentuk unik yang mencerminkan budaya leluhurnya, yakni 
Tionghoa. Budaya lainnya yang turut mempengaruhi, yakni Melayu dan Eropa (Hutauruk dan Rambe 2017; 
Rudiansyah 2019). Keaslian arsitektur rumah Tjong A Fie hingga kini masih dipertahankan walaupun rumah 
tersebut difungsikan sebagai museum. Sebagian ruangan masih dipakai sebagai tempat tinggal ahli warisnya. 
Bangunan ini memiliki pintu gerbang khas gaya Tionghoa. Pintu gerbang berwarna hijau dengan dinding 
berwarna krem, menghadap ke arah barat daya menyesuaikan letak jalan raya yang melintas di depannya. 
Begitu pula secara kosmologi keyakinan Tionghoa, bangunan juga mengarah ke sungai Deli (Nurhaiza 2015). 
Bentuk atap pada pintu gerbang dan rumah tinggal memakai tipe Ngan Shan. Ngan Shan, yakni tipe atap 
pelana yang ditopang oleh dinding pada bagian tepinya yang khas gaya Tionghoa (Rudiansyah 2016). Bagian 
tepi bubungan pada umumnya memiliki hiasan berbentuk stilasi gunungan. Pada dinding (pintu gerbang) 
dihiasi lukisan, dan daun pintu terletak di tengah. Pada pintu gerbang juga diletakkan dua patung singa Qilin 
(khas budaya Tionghoa) di sebelah kanan dan kiri. Patung singa jantan dan betina ini sebagai simbol penolak 
bala. Patung singa juga menunjukkan kedudukan pemiliknya, yang dilihat dari jumlah gundukan rambut 
keriting pada bagian kepala singa. Hanya orang yang mempunyai kedudukan atau pejabat yang boleh 
memasang patung singa di depan rumahnya. Selain sepasang patung singa, pada bagian langit-langit 
gerbang digantung lampion yang menguatkan khas budaya Tionghoa. Gerbang bergaya Tionghoa tersebut 
menarik perhatian setiap orang yang melewatinya (Gambar 2). 
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Sumber: https://www.bing.com/maps, 2022 

Gambar 1 Lokasi Penelitian di Rumah Tjong A Fie, di Medan 

 
Setelah masuk melewati pintu gerbang, terlihat fasad rumah Tjong A Fie yang megah terdiri dari dua 

lantai. Fasad rumah menunjukkan akulturasi budaya Tionghoa dan Melayu (Gambar 3). Rumah Tjong A Fie 
meniru rumah Cheong Fatt Tze yang berada di Penang, Malaysia (Gambar 4) (Rudiansyah 2016; van 
Roosmalen 2020). Deretan tiang penyangga beton (pilaster) yang berada di teras berjumlah empat sebagai 
simbol empat unsur alam, antara lain, air, angin, tanah, dan api. Unsur-unsur tersebut sangat akrab dalam 
filosofi budaya Tionghoa, sedangkan bentuk tiang pilaster bergaya khas Eropa. Pada fasad lantai dua ataupun 
lantai satu terdapat deretan jendela dengan pengaruh gaya arsitektur Melayu, yang berbahan kayu dan dicat 
warna hijau. 

Rumah Tjong A Fie termasuk tipe bangunan halaman (courtyard) di mana ruangan-ruangan terletak di 
empat sisi bangunan mengelilingi ruang terbuka di tengah-tengah bangunan. Keberadaan courtyard sangat 
penting untuk menjaga keseimbangan antara alam dan manusia. Unsur alam dalam hal ini adalah masuknya 
cahaya matahari dan udara untuk mendukung kesehatan penghuninya (Nurhaiza 2015). Bangunan pada 
lantai dasar, yakni teras, ruang tamu utama, ruang tamu Melayu, ruang tamu kerabat (Tionghoa), beranda 
bawah, innercourt, ruang tidur utama, ruang pemujaan, ruang tidur anak laki, dan ruang makan. 
Ruangan-ruangan di lantai 2, antara lain, ruang ballroom atau ruang pesta dan dansa, ruang tidur tamu, 
beranda atas, ruang tidur anak perempuan, ruang pemujaan dewa, dan ruang tidur. 
 
Interior Rumah Tjong A Fie 
 

Seperti yang sudah dibahas di atas bahwa elemen arsitektural pembentuk interior, antara lain, dinding, 
langit-langit, dan lantai. Elemen pendukung interior, yakni mebel, baik berupa kursi, meja, lemari dan rak 
maupun perlengkapan lainnya seperti pintu, jendela dan lampu gantung. Interior yang dikaji, antara lain, ruang 
tamu utama, ruang tamu Melayu, ruang tamu Tionghoa, dan ruang ballroom (Gambar 5). Pengamatan dimulai  
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Sumber: Christyawaty 2018; digambar ulang oleh penulis 

Gambar 2 Rumah Tjong A Fie Menghadap Jalan (Barat Daya). Denah Rumah berbentuk Simetris dan Seimbang, 

yang Merupakan Ciri Khas Bangunan Tionghoa 

 

 
Sumber: Dok. Hasibuan 2022 

Gambar 3 Pintu Gerbang Rumah Tjong A Fie dengan Tampilan Khas Arsitektur Tionghoa. Di Bagian 

Depan Pintu Gerbang Dipasang Patung Singa (Kanan-Kiri). Patung Singa sebagai Simbol Penolak Bala 

dan Menunjukan Status Pemilik Rumah 
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Sumber: tjongafiemansion.org 

Gambar 4 Fasad Rumah Tjong A Fie Meniru Rumah Cheong Fatt Tze yang Berada di Penang, Malaysia 

 

 
Sumber: Dok. Hasibuan 2022 

Gambar 5 Denah Ruang Tamu Utama, Ruang Tamu Melayu, dan Ruang Tamu Tionghoa di Lantai 1 Rumah Tjong A Fie 
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dari ruangan tamu utama yang berada di lantai satu. Ruang tamu ini berfungsi untuk menerima masyarakat 
umum. Ruangan tamu berada di ruang tengah yang memisahkan ruang tamu Melayu dengan ruang tamu 
Tionghoa. Ruangan tamu utama tersebut berlantai ubin Venesia bermotif, serta langit-langitnya berbahan 
kayu diberi ornamen. Pada bagian tengah terdapat partisi kayu yang dihiasi ornamen khas Tionghoa. 
Terdapat pembatas yang memisahkan ruangan tamu dengan area terbuka courtyard. Mebel yang terdapat 
dalam ruangan tamu utama, antara lain, satu set kursi dan meja tamu yang diletakkan di tengah ruangan, 
yang terdiri atas kursi panjang untuk duduk tiga orang, kursi biasa, dan meja konsul. Mebel set tersebut 
berbahan kayu dipadu dengan marmer, serta ornamen dari kulit kerang gaya Dinasti Qing diletakkan di 
tengah-tengah ruangan (Gambar 6). Kursi dan meja tamu tersebut disinari oleh lampu gantung bergaya Art 
Nouveau. Dua kursi panjang (untuk duduk tiga orang) yang bergaya Dinasti Qing, masing-masing diletakkan di 
pinggir menempel dinding sebelah kanan dan kiri. Di sebelah kursi panjang tersebut ditempatkan dua kursi 
bergaya Dinasti Ming. Meja konsul bergaya Kolonial (The Empire Style) untuk menaruh guci antik khas 
Tionghoa. 
 

 
Sumber: Dok. Hasibuan 2022 

Gambar 6 Ruang Tamu Utama pada Rumah Tjong A Fie Dilengkapi Satu Set Kursi dan Meja Gaya 

Dinasti Qing serta Partisi Berornamen Khas Tionghoa 

 
Ruangan berikutnya adalah ruang tamu Melayu atau disebut juga ruang tamu Kesultanan Deli (Deli 

lounge room) yang didesain dengan gaya Melayu. Ruang tamu Melayu tersebut didominasi kain berwarna 
kuning pada dindingnya, termasuk kain tirainya, sedangkan bagian kusen dan daun pintu berwarna hijau. 
Lantainya juga memakai ubin Venesia bermotif, sedangkan langit-langitnya dengan material kayu diberi 
ornamen. Ruangan ini awalnya dipakai oleh Tjong A Fie untuk menerima Sultan Deli Makmun Al Rasjid atau 
tamu dari kalangan elit Melayu, sehingga nuansa ruangan dibuat mirip dengan warna di Istana Maimun, yaitu 
warna kuning dan hijau yang menjadi simbol khas warna Melayu. 

Mebel yang terdapat pada ruang tamu Melayu, antara lain, satu set kursi dan meja tamu bergaya Art & 
Craft, kursi dengan upholstery warna coklat bergaya Art & Craft, dan meja konsul bergaya Kolonial (The 
Empire Style) terletak dekat pintu, dua lemari pajangan berbahan kaca dengan rangka kayu, dan rak kayu 
dicat putih dengan penutup kaca yang dibuat built-in dengan dinding (Gambar 7). Lemari pajangan dan rak 
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built-in tersebut berfungsi untuk menyimpan peralatan dan pernak-pernik antik. Lemari pajangan dan rak 
built-in bergaya Kolonial (The Empire Style), sedangkan untuk mendukung gaya Melayu dipasang foto-foto 
tentang Kesultanan Deli. 
 

 
Sumber: Dok. Hasibuan 2022 

Gambar 7 Ruang Tamu Melayu dengan Dinding Warna Khas Kuning, sedangkan Kusen dan Daun 

Pintu Berwarna Hijau, dan Kursi Tamu Bergaya Art & Craft 
 

Ruangan tamu kerabat Tionghoa merupakan tempat Tjong A Fie menerima tamu-tamunya dari 
kalangan kerabatnya. Dinding ruangan tersebut dicat dengan warna krem, lantai ubin Venesia bermotif, dan 
langit-langit berbahan kayu dengan ornamen yang dilengkapi lampu gantung berupa lampion. Pintu dan 
jendela bergaya khas Melayu dengan kusen dan daun pintu berwarna hijau. Kain tirai pada jendela bermotif 
ornamen khas Tionghoa, dan pada dinding dipasang lukisan (Chinese painting), serta foto Tjong A Fie. Mebel 
yang dipakai di ruang tamu kerabat Tionghoa, yakni kursi dan meja konsul bergaya Dinasti Qing yang 
diletakkan di dekat jendela bergaya Melayu. Ada juga meja dan kursi kerja bergaya Art & Craft terbuat dari 
kayu, dan material pendukung anyaman rotan. Di belakang kursi kerja terdapat rak built-in bergaya Kolonial 
(The Empire Style) berwarna putih gading. Di dekat meja kerja diletakan rak kayu untuk menaruh buku, guci, 
mangkuk keramik, dan pernak-pernik porselen lainnya. Di samping rak kayu diletakan satu kursi bergaya 
Dinasti Ming (Gambar 8).  

Ruang ballroom juga disebut ruangan pesta dan dansa yang terletak di lantai dua (Gambar 9). Ukuran 
ruangan ini tampak luas, dan biasanya dipakai untuk menerima tamu dari kalangan orang Eropa atau 
Belanda, sehingga ruangan ini juga disebut Dutch lounge room (Rudiansyah 2016). Dinding ruangannya dicat 
warna krem, berlantai kayu, langit-langitnya berbahan kayu yang dicat dan diberi ornamen motif kupu-kupu 
bergaya Art Nouveau. Gaya Art Nouveau tersebut diperkuat dengan lampu gantung. Sementara itu, bentuk 
jendela dan pintu ruangan bergaya Melayu, dengan paduan warna hijau dan putih yang diaplikasikan pada 
kusen dan daun pintu. Kolom bangunan dilengkapi profil yang dicat putih. Interior ballroom dirancang dengan 
gaya Eropa mulai dari ornamen plafon, lampu gantung, sampai dengan kolom bangunan. Ruang ballroom 
dilengkapi dengan beberapa mebel yang berbeda gaya, salah satunya adalah satu set kursi dan meja bergaya 
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Art Nouveau. Selain itu juga terdapat satu set kursi dan meja tamu bergaya Kolonial (The Empire Style). 
Beberapa meja konsul yang diletakkan dekat jendela, dan ada meja konsul dilengkapi dengan cermin, dan 
lemari pajangan yang juga bergaya Kolonial (The Empire Style). Gaya mebel di ruang ballroom disesuaikan 
dengan fungsi ruangannya, yakni untuk menerima tamu orang Eropa, sehingga mebel yang dipilih juga 
bergaya khas Eropa.  
 

 
Sumber: Dok. Hasibuan 2022 

Gambar 8 (A) Ruang Tamu Tionghoa dengan kursi bergaya Dinasti Ming, serta meja kerja bergaya Art & Craft. (B) 

Kursi dan meja konsul bergaya Dinasti Qing. 

 

 
 Sumber: Dok. Hasibuan 2022 

Gambar 9 Ruang Ballroom dan denahnya di lantai 2 rumah Tjong A Fie didominasi mebel bergaya Eropa, antara lain, 

The Empire Style, Art & Craft, dan Art Nouveau 
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Interior rumah Tjong A Fie secara keseluruhan dapat dimasukkan ke dalam gaya eklektik, yang pada 
elemen utama pembentuk ruangan dan elemen pendukungnya memakai gaya desain yang beragam. 
Beberapa gaya dihadirkan dalam interior yang berbeda tema dan suasana (ambience). Namun demikian, 
hadirnya aneka ragam gaya dalam suatu desain interior menjadi suatu keunikan yang ada pada rumah Tjong 
A Fie. Keragaman gaya yang dipakai juga mencerminkan karakter pemiliknya, yaitu seorang tokoh yang 
sangat menghargai perbedaan budaya (pluralistik) tanpa harus melupakan budaya leluhurnya (van 
Roosmalen 2020). Interior rumah tinggal Tjong A Fie menjadi media ekspresi karakter Tjong A Fie yang 
profesional dan berwawasan internasional. Selanjutnya, sifat adaptif bangunan cagar budaya tersebut 
terhadap dinamika zaman ditunjukkan pada perubahan fungsi bangunannya. Pada awalnya, ruang-ruang di 
rumah Tjong A Fie merupakan interior yang dirancang sebagai rumah tinggal keluarga Tjong A Fie, namun 
sekarang difungsikan menjadi museum dan terbuka untuk umum. Dalam hal ini, pengolahan desain interior 
sangat memungkinkan untuk mendukung perubahan fungsi, jika dibandingkan bentuk arsitekturnya.  

Pelestarian bangunan cagar budaya pada masa kini mengalami pergeseran orientasi ke arah 
subject-based yang lebih berorientasi pada manusia. Pendekatan yang dilakukan juga lebih pada pendekatan 
berbasis nilai (value-based approach), sehingga fokus pelestarian lebih pada pemanfaatan bangunan yang 
berkelanjutan (Martokusumo 2017). Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan jika sewaktu-waktu rumah 
Tjong A Fie dihadapkan lagi pada perubahan fungsi interiornya, seperti yang sekarang sudah terjadi. Terdapat 
kemungkinan bahwa beberapa tahun ke depan akan terjadi perubahan fungsi interiornya lagi sesuai dengan 
perkembangan zamannya. Akan tetapi, hal yang terpenting adalah perlunya mempertahankan nilai-nilai 
autentik dan signifikansi bangunan tersebut.         
 

PENUTUP  
 

Rumah Tjong A Fie sebagai bangunan bersejarah dan aset Kota Medan masih terpelihara dengan baik 
sampai sekarang. Pemiliknya adalah seorang mayor Tionghoa terkemuka di Medan, sekaligus pebisnis handal 
dan dermawan. Pada masa ini, rumah Tjong A Fie berfungsi sebagai museum yang dibuka bagi masyarakat 
umum. Keunikan arsitekturnya merupakan hasil akulturasi budaya, sedangkan desain interiornya lebih 
bergaya eklektik. Gaya eklektik tersebut muncul, karena dipengaruhi oleh desain interior rumah pamannya, 
yakni Cheong Fatt Tze di Penang, Malaysia. Gaya eklektik tersebut dihadirkan melalui elemen pembentuk 
ruangan, antara lain, dinding, langit-langit, dan lantai yang didukung elemen interior lainnya, yakni beragam 
gaya mebel. Mebel pada suatu interior memiliki peran untuk mendukung aktivitas pengguna ruangan, 
membangun kesan ruangan, sebagai penghubung dan penyeimbang antara bangunan dengan pengguna 
serta menciptakan ambiance yang ingin ditampilkan. Gaya eklektik rumah Tjong A Fie juga merefleksikan 
karakter pemiliknya, yakni seorang yang pluralistik, profesional, dan berwawasan internasional. 

Bangunan cagar budaya diharapkan dapat bersifat adaptif. Hal ini mengingat adanya pergeseran 
orientasi dalam pelestarian bangunan cagar budaya yang lebih menekankan pada subject-based dan 
pendekatannya berbasis nilai. Oleh karena itu, pelestarian bangunan cagar budaya dapat lebih responsif 
terhadap dinamika perkembangan zaman. Jika bangunan cagar budaya dihadapkan pada perubahan fungsi 
interiornya, perubahan tersebut akan lebih memungkinkan dibandingkan perubahan fisik arsitekturnya. 
Dengan demikian, gaya eklektik dapat menjadi alternatif pengembangan perubahan fungsi interiornya. 
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